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UNTUK LAPORAN KEUANGAN  
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(STUDI KASUS PADA PT XYZ) 

 

Oleh 
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Program Studi Akuntansi Keuangan Terapan 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis laba sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 219 terkait imbalan pascakerja pada PT XYZ. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan data laporan keuangan dan 

laporan aktuaria periode 31 Desember 2022 hingga 31 Desember 2024. Data yang 

diperoleh dianalisis melalui rasio profitabilitas dan analisis common size untuk 

mengidentifikasi perubahan laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

PSAK 219 berdampak cukup signifikan terhadap laba PT XYZ, khususnya pada 

tahun pertama penerapan, akibat pengakuan beban imbalan pascakerja yang cukup 

besar. Namun, pada tahun berikutnya, perusahaan mengakui pendapatan imbalan 

pascakerja yang berkontribusi terhadap perbaikan kinerja laba. Selain itu, 

penerapan PSAK 219 juga memunculkan pos Penghasilan Komprehensif Lain (OCI) 

dan Aset Pajak Tangguhan dalam laporan keuangan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa PSAK 219 memberikan dampak material terhadap struktur laporan 

keuangan perusahaan dan menjadi pertimbangan penting dalam menilai kinerja 

keuangan secara menyeluruh. 

Kata Kunci: PSAK 219, Imbalan Pascakerja, Laba, Penghasilan 

Komprehensif Lain, Aset Pajak Tangguhan. 
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ANALYSIS BEFORE AND AFTER THE APPLICATION OF PSAK 219 FOR 

FINANCIAL STATEMENTS IN 2022 - 2024 (CASE STUDY ON PT XYZ) 

 

By 

Syifa Kartika 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the profit before and after the implementation 

of PSAK 219 related to Employee Benefits at PT XYZ. This research uses descriptive 

quantitative methods with financial statement data and actuarial reports for the 

period December 31, 2022 to December 31, 2024. The data obtained is analyzed 

through profitability ratios and common size analysis to identify changes in profit. 

The results showed that the implementation of PSAK 219 had a significant impact 

on PT XYZ's profit, especially in the first year of implementation, due to the 

recognition of a large Employee Benefits Expense. However, in the following year, 

the company recognized Employee Benefits income which contributed to the 

improvement of profit performance. In addition, the application of PSAK 219 also 

raises Other Comprehensive Income (OCI) and Deferred Tax Assets in the financial 

statements. This shows that PSAK 219 has a material impact on the structure of the 

company's financial statements and is an important consideration in assessing 

overall financial performance. 

Keywords: PSAK 219, Employee Benefits, Income, Other Comprehensive Income, 

Deferred Tax Asset. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam dunia bisnis, kesuksesan perusahaan dapat terletak pada cara perusahaan 

mengelola sumber daya manusia. Karyawan sebagai aset utama perusahaan 

memegang peran penting dalam mewujudkan target-target yang sudah dibuat. Maka 

dari itu, kesejahteraan dan kepuasan karyawan perlu diperhatikan secara penuh 

karena hal ini secara langsung berkorelasi dengan produktivitas dan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Agar dapat memastikan karyawan merasa adil atas 

jasa yang telah diberikan, perusahaan memberikan kompensasi finansial yang 

dikenal sebagai imbalan kerja. Keputusan perusahaan atas pemberian imbalan kerja 

kepada para karyawan akan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Wibowo et al., 2024). Di Indonesia terdapat PSAK yang mengatur 

secara khusus mengenai imbalan kerja, yaitu PSAK 219. Menurut PSAK 219 (rev 

2013, par 8) imbalan kerja adalah seluruh bentuk imbalan yang diberikan entitas 

dalam pertukaran atas jasa yang diberikan oleh pekerja atau untuk penyelesaian 

kontrak kerja. 

Bagi perusahaan, untuk menerapkan PSAK 219 tentu memiliki tantangan 

tersendiri, yaitu bagaimana kewajiban imbalan kerja dapat tercermin secara akurat 

di dalam laporan keuangan, terutama dalam hal pengukuran dan pelaporan liabilitas 

imbalan pascakerja. Ketika nilai imbalan kerja yang terdapat di laporan keuangan 

belum tercermin secara akurat, maka liabilitas imbalan kerja, khususnya untuk 

imbalan pascakerja dapat diungkapkan terlalu tinggi atau terlalu rendah. Hal ini 

dapat menyebabkan ketidaksesuaian pada laporan keuangan dan berpengaruh 

terhadap laba perusahaan. Penelitian (Wibowo et al., 2024) mengungkapkan bahwa 

penerapan PSAK 219 akan memberikan dampak penurunan laba perusahaan. 

Sehingga ketika perusahaan tidak mengakui imbalan pascakerja sebagaimana yang 

telah diatur dalam PSAK, maka laba yang tercatat dapat menjadi terlalu tinggi dan 

tidak mencerminkan kondisi keuangan yang sebenernya.  

Berdasarkan PSAK 219 (rev 2013, par 8) imbalan pascakerja adalah imbalan 

kerja (selain pesangon dan imbalan kerja jangka pendek) yang terutang setelah 

pekerja menyelesaikan kontrak kerja. PSAK 219 juga mengatur mengenai 
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pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan imbalan pascakerja di dalam laporan 

keuangan.  

Menurut PSAK 219 (rev 2013, par 1) seluruh perusahaan diwajibkan untuk 

mengakui liabilitas serta beban imbalan pascakerja ketika pekerja telah 

memberikan jasa nya dan berhak memperoleh imbalan kerja yang akan dibayarkan 

di masa depan serta ketika perusahaan telah mendapatkan manfaat ekonomik yang 

dihasilkan dari jasa yang diberikan oleh para pekerja. Sehingga ketika perusahaan 

belum mengakui, mengukur serta mengungkapan imbalan pascakerja maka laporan 

keuangan berisiko mendapatkan opini audit wajar dengan pengecualian. 

Manajemen sendiri tentu ingin laporan keuangan perusahaan mendapatkan opini 

wajar tanpa pengecualian sebagai bentuk kepatuhan terhadap standar akuntansi 

yang berlaku di Indonesia. 

PSAK 219 membagi empat kategori imbalan kerja yaitu imbalan kerja jangka 

panjang lain, imbalan kerja jangka pendek, imbalan pascakerja, dan pesangon. 

Penelitian (Santoso et al., 2024) menganalisis bagaimana penerapan akuntansi 

imbalan kerja pada PT Eka Multi Logistik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

PT Eka Multi Logistik telah mengimplementasikan PSAK 219 (sebelumnya PSAK 

24) dengan baik secara pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan dalam laporan 

keuangannya. Selain itu penelitian (Sutarti, 2023) menunjukkan bahwa PT XYZ 

telah menerapkan imbalan kerja jangka pendek seperti gaji pokok, tunjangan lain-

lain, THR, dan bonus. Lalu untuk imbalan pascakerja juga sudah diterapkan secara 

penuh oleh PT XYZ sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dalan hal ini PT XYZ 

telah mengakui, mengukur serta mengungkapkan laporan keuangan sesuai dengan 

peraturan PSAK 219. Akan tetapi terdapat juga perusahaan yang belum 

menerapkan PSAK 219 secara optimal. Hal ini dibuktikan dengan penelitian 

(Takatelide et al., 2025) yang mengatakan bahwa di PT XYZ masih terdapat 

beberapa aspek yang belum sepenuhnya diimplementasikan sesuai dengan 

peraturan yang belaku, seperti pemberian upah lembur, bonus, dan penghargaan 

masa kerja belum diterapkan secara optimal. Dampak dari penerapan PSAK 219 

yang belum optimal akan terdapat ketidaksesuaian dalam laporan keuangan 

sehingga hal tersebut dapat memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil oleh 

para pemangku kepentingan. Hasil penelitian (Kwartatmono & Yandari, 2022) juga 
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mengatakan bahwa PT PAE telah mengakui serta mengungkapkan imbalan kerja 

sesuai dengan PSAK 219 namun belum mengukur secara sepenuhnya sebab PT 

PAE belum memberikan penilaian terhadap cuti yang berimbalan jangka pendek 

serta tunjangan lain selain Tunjangan Hari Raya (THR). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi fokus untuk diteliti yaitu 

bagaimana penerapan PSAK 219, khususnya mengenai imbalan pascakerja di PT 

XYZ yang bergerak di bidang pengadaan bus dan charger listrik. Selama tahun 2016 

sampai dengan tahun 2022, PT XYZ tidak menghitung serta mengakui imbalan 

pascakerja namun di tahun 2023 PT XYZ mulai menghitung, mengakui serta 

mengungkapkan imbalan pascakerja sesuai dengan perhitungan aktuaria pada 

laporan keuangannya. Maka dari itu, penelitian ini mengambil judul “Analisis 

Laba Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 219 untuk Laporan Keuangan 

Tahun 2022 – 2024 (Studi kasus pada PT XYZ)” untuk dapat mengetahui 

bagaimana pengaruh imbalan pascakerja pada laba perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

  Pengakuan imbalan pascakerja yang tidak sesuai dengan PSAK 219 dapat 

menyebabkan laporan keuangan perusahaan tidak mencerminkan posisi keuangan 

dan kinerja yang sebenarnya. PT XYZ diketahui belum mengakui, mengukur, dan 

mengungkapkan imbalan pascakerja pada periode 2016 – 2022. Kondisi ini berisiko 

menyebabkan nilai laba maupun total kewajiban yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan menjadi tidak tepat, sehingga terdapat kemungkinan terjadinya 

overstatement atau understatement pada total kewajiban dan laba perusahaan 

sebelum penerapan PSAK 219. 

Selain itu, tidak adanya pencadangan imbalan pascakerja sejak awal berpotensi 

membuat perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya kepada karyawan saat 

memasuki masa pensiun, mengalami kecelakaan kerja, atau pemutusan hubungan 

kerja. Hal ini dapat berdampak pada beban keuangan perusahaan di masa 

mendatang dan menimbulkan ketidakpastian atas hak-hak karyawan. Namun 

demikian, penerapan PSAK 219 baru dilakukan oleh PT XYZ pada tahun 2023–

2024. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis terhadap laba sebelum dan sesudah 

penerapan, serta evaluasi terhadap bagaimana pengakuan, pengukuran, dan 
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pengungkapan imbalan pascakerja pada PT XYZ apakah telah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang tertera, pertanyaan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan pada nilai laba PT XYZ setelah penerapan 

PSAK 219? 

2. Apakah penerapan akuntansi imbalan pascakerja oleh PT XYZ telah sesuai 

dengan ketentuan PSAK 219 dari sisi pengakuan, pengukuran, dan 

pengungkapan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah dijabarkan, 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis signifikansi pada nilai laba PT XYZ setelah penerapan PSAK 219 

2. Mengevaluasi kesesuaian penerapan akuntansi imbalan pascakerja pada PT 

XYZ dengan ketentuan PSAK 219, ditinjau dari aspek pengakuan, pengukuran, 

dan pengungkapan 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan berjalannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis maupun praktis. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas 

wawasan pembaca mengenai imbalan pasca kerja yang telah diatur dalam 

PSAK 219, khususnya bagaimana pengungkapannya dalam laporan keuangan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi peneliti selanjutnya, serta memberikan pemahaman mengenai pengakuan 

imbalan pascakerja dan bagaimana dampaknya terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu: 
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BAB 1: Pendahuluan 

Dalam bab ini berisikan uraian latar belakang, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penulisan, manfaat penelitian baik 

secara teoritis maupun praktis serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2: Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini berisikan uraian landasan teori yang berkaitan dengan 

penulisan skripsi. Bab ini juga berisikan mengenai penelitian 

terdahulu dan kerangka pemikiran yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 

BAB 3: Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini berisikan uraian mengenai jenis penelitian yang 

dilakukan, objek serta subjek penelitian, metode pengambilan data, 

jenis dan sumber data yang diteliti, metode pengumpulan data dan 

metode analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini berisikan penjelasan hasil penelitian dan pembahasan 

dari penelitian terkait analisis laba sebelum dan sesudah penerapan 

PSAK 219 untuk laporan keuangan tahun 2022 – 2024 (Studi kasus 

pada PT XYZ). 

BAB 5: Penutup 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian dan saran baik 

untuk peneliti selanjutnya maupun pihak-pihak yang akan berkaitan 

dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan mengenai dampak penerapan 

PSAK 219 atas imbalan pascakerja yang baru diakui pada tahun buku 2023 – 2024 

sebagai berikut: 

1. Penerapan PSAK 219 memberikan dampak signifikan terhadap laporan laba 

rugi dan penghasilan komprehensif lain, terutama melalui pengakuan beban 

dan pendapatan imbalan pascakerja. Dampak ini tercermin dalam penurunan 

rasio profitabilitas, khususnya Net Profit Margin pada tahun 2023 akibat 

diakuinya beban imbalan pascakerja yang cukup besar. Meskipun pada tahun 

2024 perusahaan masih mencatatkan rugi bersih, namun kerugian tersebut 

menurun secara persentase seiring dengan peningkatan penjualan dan 

pengakuan pendapatan dari imbalan pascakerja. Hasil analisis common size 

juga menunjukkan adanya perubahan struktur beban usaha dan proporsi 

laba/(rugi) bersih setelah penerapan PSAK 219. Selain itu, penerapan PSAK 

219 juga menghasilkan pengakuan aset pajak tangguhan yang mencerminkan 

potensi manfaat pajak di masa mendatang akibat perbedaan temporer antara 

pengakuan beban imbalan pascakerja secara komersial dan fiskal. 

2. Secara keseluruhan, penerapan akuntansi imbalan pascakerja oleh PT XYZ 

telah sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam PSAK 219. Pengakuan beban 

imbalan pascakerja dilakukan berdasarkan hasil penilaian aktuaria, pengukuran 

dilakukan menggunakan metode projected unit credit, dan pengungkapan telah 

disajikan dalam laporan keuangan disertai Catatan Atas Laporan Keuangan 

atas imbalan pascakerja secara lengkap termasuk rincian estimasi aktuaria, 

serta asumsi yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa PT XYZ telah 

mampu mengimplementasikan standar akuntansi secara tepat, tidak hanya dari 

sisi pencatatan tetapi juga dalam hal pengukuran aktuaria dan pengungkapan 

yang memadai sesuai prinsip transparansi laporan keuangan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan PSAK 219 dapat berdampak pada 

kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan 
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melakukan perencanaan keuangan secara lebih mendalam untuk mengantisipasi 

fluktuasi pada imbalan pascakerja. Selain itu perusahaan juga dapat 

mengoptimalkan pos-pos lain pada laporan keuangan untuk menyeimbangkan 

profitabilitas perusahaan dengan cara menekan biaya operasional yang ada namun 

tetap tidak mengganggu biaya operasional utama.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Laporan Posisi Keuangan PT XYZ Tahun 2022-2024 

 

 

 



48 

 

Politeknik Negeri Jakarta 
 

 

Lampiran 2. Data Laporan Posisi Laba Rugi PT XYZ Tahun 2022-2024 
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Lampiran 3. Tabel Perhitungan GPM 

 

Lampiran 4. Tabel Perhitungan OPM 

 

Lampiran 5. Tabel Perhitungan NPM 

 

Lampiran 6. Tabel Perhitungan Rasio Laba Komprehensif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun Laba Kotor (Rp) Penjualan GPM

3.375.259.128

39.351.852.295       

7.523.999.488

46.511.031.810       

39.413.211.149

326.111.495.237     

2023 7.523.999.488             46.511.031.810        x 100% 16,18%

2024 39.413.211.149           326.111.495.237      x 100% 12,09%

x 100% 8,58%

Perhitungan

39.351.852.295        3.375.259.128             2022

Tahun Laba (Rugi) Usaha (Rp) Penjualan OPM

(187.321.866)              

39.351.852.295          

(24.552.180.617)         

46.511.031.810          

5.067.765.993            

326.111.495.237        

x 100%

x 100%

x 100%

-0,48%

-52,79%

1,55%

Perhitungan

2022

2023

2024

(187.321.866)                        

(24.552.180.617)                   

5.067.765.993                      

39.351.852.295        

46.511.031.810        

326.111.495.237      

Tahun Laba (Rugi) Bersih (Rp) Penjualan NPM

2.590.682.592            

39.351.852.295          

(26.234.824.633)         

46.511.031.810          

(9.980.892.076)           

326.111.495.237        

x 100%

x 100%

x 100%

6,58%

-56,41%

-3,06%

Perhitungan

2022

2023

2024

2.590.682.592                      

(26.234.824.633)                   

(9.980.892.076)                     

39.351.852.295        

46.511.031.810        

326.111.495.237      

Tahun 
Laba (Rugi) Komprehensif 

(Rp)
Penjualan Rasio

2.590.682.592          

39.351.852.295        

(26.221.991.725)       

46.511.031.810        

(9.980.193.439)         

326.111.495.237      

x 100%

x 100%

x 100%

6,58%

-56,38%

-3,06%

Perhitungan

2022

2023

2024

2.590.682.592                         

(26.221.991.725)                      

(9.980.193.439)                        

39.351.852.295      

46.511.031.810      

326.111.495.237    
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Lampiran 7. Tabel Perhitungan Common Size 

 

 

Tahun Penjualan Rasio

(3.562.580.994)        

39.351.852.295        

3.539.748.958          

39.351.852.295        

0

39.351.852.295        

2.590.682.592          

39.351.852.295        

0

39.351.852.295        

-                           

39.351.852.295        

(32.076.180.105)      

46.511.031.810        

(1.682.644.016)        

46.511.031.810        

0

46.511.031.810        

(26.234.824.633)      

46.511.031.810        

12.832.908               

46.511.031.810        

-                           

46.511.031.810        

(34.345.445.156)      

326.111.495.237      

(15.297.786.381)      

326.111.495.237      

249.128.312,00        

326.111.495.237      

(9.980.892.076)        

326.111.495.237      

4.515.227                 

326.111.495.237      

(3.816.590)               

326.111.495.237      

2022
Pendapatan/(Beban) Keuangan 

& Lain-Lain
3.539.748.958        39.351.852.295        x 100% 9,00%

2023
Pendapatan/(Beban) Keuangan 

& Lain-Lain
(1.682.644.016)      46.511.031.810        x 100% -3,62%

46.511.031.810        x 100% 0,03%

x 100% 0,08%

2024 Laba/(Rugi) Bersih (9.980.892.076)      326.111.495.237      x 100% -3,06%

2024
Pendapatan/(Beban) Keuangan 

& Lain-Lain
(15.297.786.381)    326.111.495.237      x 100% -4,69%

39.351.852.295        x 100% 0,00%

2024 Beban Usaha (34.345.445.156)    326.111.495.237      x 100% -10,53%

2023 Pajak Penghasilan Terkait -                         46.511.031.810        x 100% 0,00%

2022 Pajak Penghasilan Terkait -                         39.351.852.295        x 100% 0,00%

2023
Penghasilan Komprehensif Lain 

(OCI)
12.832.908             

2024 Pajak Penghasilan Terkait (3.816.590)             326.111.495.237      x 100% -0,001%

2024
Penghasilan Komprehensif Lain 

(OCI)

2024 Pajak Tangguhan 249.128.312,00      326.111.495.237      

4.515.227               326.111.495.237      x 100% 0,001%

x 100%

x 100%

x 100%

-68,96%

0%

-56,41%

(32.076.180.105)    46.511.031.810        

-                         46.511.031.810        

(26.234.824.633)    46.511.031.810        

2023

2023

2023

Beban Usaha

Pajak Tangguhan

Laba/(Rugi) Bersih

2022 Laba/(Rugi) Bersih 2.590.682.592        

2022
Penghasilan Komprehensif Lain 

(OCI)
-                         

39.351.852.295        x 100% 6,58%

2022 Pajak Tangguhan -                         39.351.852.295        x 100% 0%

Pos Laporan Laba Rugi Perhitungan

x 100% -9,05%2022 Beban Usaha (3.562.580.994)      39.351.852.295        


